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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan gads kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masaiah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo
nesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan beijenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3)
penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.
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Sejak tahun 1976, Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan

Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene
litlan di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,

(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
proyek penelitlan bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitlan di daerah diperluas lagi
dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat ini, ada
dua puluh proyek penelitlan bahasa di daerah di samping proyek pusat yang
berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitlan yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat
luas. Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Sangen disusun oleh regu pene-

liti yang terdiri atas anggota-anggota: Lambertus Elbaar, yohanes Kalamper,
Teras Mihing, C. Yus Ngabut, Andriastuti, Aneke Erland, Diana Sofian, dan
Delnawati Samad yang mendapat bantuan Proyek Penelitlan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah—Kalimantan Barat tahun 1981/1982. Naskah

itu distmting oleh Drs.Tony S. Rachmadie dari Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitlan dengan stafnya yang memungkinr
kan penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyimting, saya ucapkan
terima kasih.

Jakarta, Januari 1986 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa



UCAPAN TERIMA KASiH

Laporan Penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Sangen" ini meru-
pakan hasil pelaksanaan tugas yang diberikan kepada Tim Penelitian Bahasa
Daerah Kalimantan Tengah Universitas Palangkaraya oleh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat.

Sesuai dengan tugas yang ditetapkan itu, laporan ini berusaha memberi-
kan struktur kalimat bahasa sangen berdasarkan data yang dikumpulkan.

Kepada para peneliti dan enumerator ingin saya sampaikan selamat
atas hasil yang dicapai walaupun dalam segala keterbatasan. Motivasi, kete-
kunan keija, dan pengalaman yang diperoleh akan merupakan modal yang
tidak ternilai untuk mengemban tugas pada masa yang akan datang. Dalam
hubungan inilah saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Proyek Pene
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah karena dengan mempercayakan
beberapa tugas penelitian kepada kami, pihak Proyek secara tak langsung juga
membina dan mengembangkan tenaga-tenaga yang ada.

Dalam menyelesaikan laporan penelitian ini telah diperoleh bantuan
dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada Pimpinan Proyek Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Kalimantan Barat yang telah mempercayakan pelaksanaan pene
litian ini kepada kami.
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan pula ke-
pada Demang Yohanes Salilah, yang telah memperbolehkan kami mengguna-
kan naskahnya sebagai sumber data penelitian dan bersedia pula menjadi
informan penelitian ini.

Selanjutnya, kami ucapkan banyak terima kasih kepada Bapak Dr.
P.W.J. Nababan yang telah banyak memberikan bimbingan dan saran dalam
usaha menyelesaikan penelitian ini.

Kami ucapkan terima kasih pula kepada semua anggota tim serta juru
ketik, yang telah banyak membantu menyelesaikan penelitian ini. Tanpa ban-
tuan mercka, pastilah penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan.

Kami mengharap semoga hasil penelitian ini ada gunanya bagi nusa,
bangsa, dan bahasa.

Palangkaraya, Maret 1982 Penanggung jawab,

K.M.A.M. Usop M.A.

Rektor
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang dan Masalah

1.1 Latar Belakang

Bahasa Sangen merupakan salah satu bahasa yang dipakai penutur
Dayak Ngaju yang tinggal di sepanjang Sungai Kapuas, Barito, Kahayan, Ka-
tingan, dan Sungai Seruyan. Bahasa Sangen dipakai sebagai Bahasa upacara
dalam agama Hindu Kaharingan di Daerah Kalimantan Tengali. Bahasa ini
dipakai sebagai alat pendukung kebudayaan karena menurut pendapat para
penuturnya bahasa Sangen mengandung nilai budaya yang luhur dan me-
ngandung ilmu pengetahuan tradisional tentang penciptaan alam, Tuhan,
dan lain sebagainya. Bahasa ini dipakai pula dalam upacara adat, seperti

upacara perkawinan dan upacara kematian.

Bahasa Sangen, yang dipakai dalam upacara adat dalam agama Hindu
Kaharingan, lazinmya dipakai oleh orang-orang tua, seperti demang dan basir
(tabib Dayak). Kelaziman ini tidak diteruskan kepada orang-orang muda se-
hingga pada suatu saat bahasa ini akan punah karena tidak ada pemakainya.
Oleh karena itu, dalam rangka pendokumentasian bahasa daerah di Kali
mantan Tengah penelitian ini perlu dilaksanakan.

Dalam kaitannya dengan perkembangan bahasa Indonesia, data keba-
hasaan bahasa Sangen sangat penting karena dapat memperkaya kosa kata
dan dapat memperkaya pembentukan istilah baru bahasa Indonesia. Selain
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itu, penelitian ini diharapkan mengungkapkan teori-linguistik baru, khusu-
nya teori dalam bidang struktur yang menipakan ciri khas bahasa Sangen
sebagai salah satu bahasa daerah.

Sampai saat ini usaha dan penelitian yang bertujuan melestarikan dan
memperjelas hubungan bahasa Sangen dengan bahasa Dayak Ngaju belum
pemah dilaksanakan.

Hasil Penelitian yang berupa data kebahasaan ini dirasa bermanfaat
karena penelitian bahasa Sangen menipakan salah satu upaya penyelamatan
dunia kebahasaan yang ada. Di samping itu, karena penelitian bahasa Sangen,
khususnya penelitian dalam bidang struktur, belum pernah ada, maka pene
litian ini perlu dilaksanakan.

1.2 Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian yang pertama kali menggarap masa
lah kebahasaan, khususnya dalam bidang struktur bahasa Sangen. Oleh kareria
itu, ruang lingkup penelitian ini adalah menggarap masalah struktur bahasa.
Masalah struktur itu adalah seperti yang diuraikan berikut ini.

Penelitian ini akan memberikan masalah (a) sistem bunyi; (b) struktur
kata; (c) analisis kalimat berdasarkan paduan, gatra, dan intonasi; (d) tipe
kalimat dasar, (e) unsur mana suka, (f) dasar-dasar sistem kaidah, dan (g)
komponen dan struktur ketatabahasaan bahasa Sangen.

Berdasarkan berbagai masalah itu, tujuan yang akan dicapai penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini bertujuan memperoleh penilaian struktur kebahasaan
bahasa Sangen, yang ruang lingkupnya diuraikan di bawah ini. Tujuan ini ada
lah memberikan (1) sistem bunyi bahasa Sangen yang meliputi (a) fonem vo-
kal, (b) fonem konsonan, (c) diftong, (d) vokal, (e) distribusi vokal, (f) distri-
busi konsonan, (g) distribusi gugus vokal, (h) distribusi gugus konsonan, (i)
pola suku kata, dan (j) ejaan; (2) struktur kata yng mencakap (a) proses mor-
fologis, (b) proses morfofonemik (c) distrubusi imbuhan, dan (d) riduplikasi
bahasa Sangen; (3) kalimat yang mencakup (a) pemerian kalimat berdasarkan
gatra, paduan, dan intonasi; (b) pemerian tipe-tipe kalimat yang tersedia atas
gatra benda, gatra keija, gatra bilangan, gatra depan; (c) pemerian unsur-unsur
mana suka yang terdiri dari modalitas, aspek kata bantu predikat, adverbo,
cara, tempat, dan waktu; (d) pemerian dasar-dasar dan sistem kaidah yang
terdiri dari sifat sintaktik dan paradikmatik, kesederhaan, kehematan dan
ketuntasan, sistem kaidah dasar dan (e) pemerian komponen dan struktur



ketatabahasaan yang terdiri dari analisis komponen tanda ruwet dan pemba-
tasan pemilihan, struktur kata, struktur lahir, dan struktur'tranformasi
bahasa Sangen.

1.4 Anggapan Dasar, ffipotesis, dan Keran^ Tern sebagai Aciian

1.4.1 Anggapan Dasar

Seperti telah kita ketahui, anggapan dasar penelitian penting artinya
karena anggapan dasar .membantu penelitian. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan anggapan dasar sebagai pangkal tolak atau pangkal ber-
anjak.

Anggapan dasar penelitian ini adalah:

a. bahasa Sangen merupakan suatu bentuk yang lebih tua daripada ba
hasa Dayak Ngaju;

b. bahasa Sangen merupakan bahasa sastra terutama dipakai dalam
tembang-tembang atau pantun-pantun;

c. sejak lama bahasa Sangen dipakai sebagai bahasa upacara di kalangan
pemeluk agama Hindu Kaharingan yang berdomisili di sepanjang
Sungai Kapuas, Barito, Kahayan, Katingan, dan Sungai Seruan.

d. bahasa Sangen tidak memiliki vitalitas lagi.

1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan anggapan dasar di atas, penelitian ini mempunyai hipotesis
sebagai berikut.

a. Struktur bahasa Sangen adalah struktur bahasa sastra.

b. Kosa kata dan struktur bahasa Sangen terwujud dalam bahasa Da-
yak Ngaju.

1.4.3 Kerangka Teoriyang Dipakai Sebagai Acuan

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori linguistik struk-

tural aliran pzsX-Bloomfieldian dan teori linguistik struktural yang dikem-
bangkan oleh Samsuri. Pemakaian teori itu didasari oleh anggapan bahwa
linguistik struktural amat sesuai untuk dasar penelitian bahasa Daerah dan
amat tepat untuk menganaiisis data bahasa yang diteliti (dalam hal ini bahasa
Sangen).



Sesuai dengan sasaran penelitian, yaitu meneliti struktural bahasa Sa-
ngen dalam aspek struktur kalimat, maka untuk mendekati masalah penelitian
dipakai prinsip struktural sebagai berikut.

a. Bahasa merupakan urutan bunyi yang mempunyai atuian tersendiri

(Samsuri, 1978:10) sehingga dapat disimpulkan bahwa urutan bunyi
itu merupakan aturan, kumpulan pola, kumpulan kaidah yang meru
pakan sistem.

b. Dalam suatu bahasa terdapat berbagai tingkatan atau tataran struk
tur (Gleason, 1961:66), yang keseluruharmya membentuk berbagai
lapisan struktur yang terdiri dari tataran fonologi dan tataran grama-
tikal. Dalam hubungan dengan penelitian ini, Penganalisisan struktur
kebahasaan hanyalah ditinjau dari struktur kalimat.

c. Sehubungan dengan suatu bahasa, penganalisisan struktur kalimat
dikerjakan berdasarkan paduan, gatra, dan intonasinya (Samsuri,
1978:222).

1.5. Populasi dan Sampel

1.5.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah semua naskah bahasa Sangen yang memu-

at kalimat bahasa itu. Oleh karena itu, data ini diangkat dari naskah atau bu-
ku Demang Y. Salilah tahun 1979 dan 1980 dan manuskrip Unget Junas dan
Itar Has tahun 1978/1979. Penulis naskah atau buku itu adalah orang yang
mengetahui bahasa Sangen dan sebagai salah seorang penutur asli yang masih

hidup sampai saat ini.

Dasar atau kriteria pemilihan naskah adalah sebagai berikut.

a. Bahasa yang dipakai dalam buku atau naskah itu adalah bahasa yang
baik dan terpelihara, yaitu salah satu ragam bahasa upacara (agama)
seperti yang dipakai dalam Karunya.

b. Bahasa yang dipakai dalam naskah atau buku itu adalah bahasa yang
tinggi mutunya, yaitu bahasa sastra yang mengandung berbagai kon-
sep, terutama konsep ilmu pengetahuan tradisional, penciptaan
alam, Tuhan, dan lain-lainnya.

1.5.2 Sampel

Dari sejumlah naskah atau buku yang ada dipilih lima buah naskah sam
pel yang boleh diolah sebagai sumber data. Penetapan naskah sumber data



itu adalah berdasarkan asumsi bahwa naskah-naskah itu homogen karena
terdiri dari naskah yang berbentuk puisi dengan judul Karunya I, II, III;
Karunya Y. Salilah; manuskrip I tar lias, Tawur; dan Majelis Besar Alim Ulama
Kaharingan Indonesia.

1.5.3 Informan

a. Jenis Informan

Seperti yang telah diuraikan di muka penelitian ini menggunakan
informan (pembahan) dengan tujuan mencapai kelugasan dan kesahihan
data. Dalam hubungan itu, untuk memperoleh data penelitian ini, digunakan
juga informasi penunjang. Informan penunjang diharapkan dapat memberi-
kan informasi tambahan tentang masalah kebahasaan bahasa Sangen.
Informan penunjang penelitian ini sebanyak empat orang, yang terdiri dari
petugas kebudayaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan setempat dan para tokoh masyarakat yang mengetahui bahasa Sangen.

Sesuai dengan keperluannya, penelitian ini akan menggunakan infor
man penunjang yang terdiri dari penutur bahasa Sangen yang berstatus
sebagai kepala adat (demang) dan ulama agama Hindu Kaharingan yang
mengetahui dan menguasai bahasa Sangen. Pemilihan informan penunjang
didasarkan pada kualifikasi sebagai ber ikut.

1) Usia

Usia minimum informan 40 tahun. Hal ini didasarkan pada anggapan

bahwa pada usia itu para penutur lebih menguasai bahasa Sangen.

2) Penguasaan bahan

Para informan dianggap menguasai bahasa Sangen karena mereka-

lah yang selalu memakai bahasa itu dalam berbagai kegiatan adat (upacara
adat) di Kalimantan Tengah.

3) Agama

Dimasukkannya agama sebagai kualifikasi informan karena bahasa

Sangen adalah salah satu bahasa yang dipakai agama Hindu Kaharingan
di Kalimantan Tengah.

4) Profesi

Yang dimaksud profesi adalah para penutur yang menguasai bahasa
Sangen dalam kedudukannya sebagai petugas adat (demang atau kepala

adat) dan petugas agama (ulama dan penghulu dalam agama Hindu Kaha
ringan).
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1.6 Metode dan Teknik Pengumpulaa Data

1.6 Metode Pengumpul Data

Data kebahasaan dikumpulkan berdasarkan metode dokumenter dan
metode informan (pembahan). Metode informan dipakai untuk memancing
data kebahasaan yang masih belum jelas; sedangkan metode dokiunenter
merupakan metode yang paling efektif imtuk meneliti data kebahasaan
dalam bentnk naskah.

Dapat dikatakan bahwa metode ini sangat tepat karena masalah struktur
kebahasaan, khususnya yang menyangkut struktur kalimat, akan segera
terlihat dengan jelas,

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah prosedur yang ditempuh dalam menjaring data. Data yang dibutuhkan
diperoleh dengan teknik sebagai berikut.

a. Teknik dokumenter, yaitu cara memperoleh data dengan mengiden-
tifikasikan kalimat-kalimat dalam naskah atau dalam bahan yang ada.

b. Teknik pancingan teijemahan, yaitu cara memancing data dengan meng-
ajukan paduan-paduan, gatra, dan kalimat bahasa Indonesia yang hams
diteijemahkan ke dalam bahasa Sangen.

1.6.3 Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan dipilih-pilih sesuai dengan aspek yang
akan diteliti. Setelah itu, data itu analisis dan diinterpretasikan untuk mem
peroleh gambaran mengenai struktur bahasa Sangen yang diteliti.



BAB n STRUKTUR BAHASA SANGEN

Seperti yang kita ketahui, pengertian struktur bahasa selalu mengacu
kepada tiga tataran bahasa, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Oleh
karena itu, masalah yang digarap dalam laporan ini meliputi ketiga tataran
linguistik yang mencakup fonologi, morfologi, dan sintaksis.

Masing-masing aspek itu adalah sebagai berikut.

2.1 Fonologi

2.1.1 Fonem

Yang dimaksud dengan fonem dalam uraian ini ialah satuan bunyi
terkecil yang membedakan arti. Berdasarkan pengertian itu dan melalui cara
mengontraskan pasangan minimal diperoleh fonem-fonem bahasa Sangen.

a. Fonem Vokal

Berdasarkan data yang ada, di dalam bahasa Sangen terdapat fonem-
fonem vokal sebagai berikut.

/a/^ beroposisi dengan /i/

Contoh: /kaja/ 'kunjung'

/kaji/ 'ilmu gaib'

/bara/ 'dari'

/bari/ 'nasf



/a/ beroposisi dengan /u/

Contoh; /tuntang/

/tuntung/

/ulah/

/uluh/

/a/ beroposisi dengan/e/

Contoh: /katun/

/ketun/

/jatun/

/betun/

/a/ beroposisi dengan/1/

Contoh; /ukei/

/ikei/

/u/ beroposisi dengan/a/

Contoh: /tanduk/

/tandak/

/e/ beroposisi dengan/a/

Contoh: /aken/

/akan/

/i/ beroposisi dengan/u/

Contoh; /ulih/

/uluh/

'tentang

'tuntas'

'ulah', 'buat'

'ulur'

'katun'

'kalian'

'tidak ada'

'angkut'

'buka'

'kami'

'tanduk'

'timang/

'kemanakan'

'untuk'

'dapat'

'ulur/

Dari contoh di atas ternyata bahwa dalam bahasa Sangen terdapat
empat fonem vokal, yaitu /a/, /i/, /e/, dan /u/.

b. Fonem Konsonan

Bahan Sangen memiliki 16 fonem konsonan berdasarkan pembuktian
pasangan minimal. Fonem-fonem itu adalah sebagai berikut.

/b/ beroposisi dengan/p/




































































































































































































































































































